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ANBSTRAK

Penelitian tentang penypunsan femitom pada IRNA Sarmt RS B MO Dijomil
Padung telah dilskukan sccara deskophf dengan menpeunakan data retrespeblin, Sanpel
diambil dari 414 rekam medik secars senses selama tahun 2005, Dvaluasi werbadap
ketidakrepatan  pengounazn fenitoin berdasarkan pada  krterig-kriteria vana 1elah
dietapkan terlehih dahulu, Hasil penelitizan memunjukkan terdupal ketidskiepoton erupo
tidak tepar indikasi, tdak repat dosis dan ndak lepat lama pemberian vany masing-

masinenya adalak 222, a4 dan 22220 Intemks fBrmakokinenk don o ntersksi

farmakodinamik yvang ditemuken masing-masingnyi adalab 06,67 dan 28 5494



I PENDAHULUAN

Penyakit yang berbubungan denpan sistem saraf {neurologk) masth merpakan
miasalah dalam duria kesebatan, salah satunya adalah epilepsi Pada tahun 1998, kurang
lebshr 1% penduduk dy Amenka Senkoat mendenta cpilepsi, suate paneeuan n2uniooik
kedus paling banvak  setelah stoke Meskipun ferapr standar dapat mengobau B0
pendareta, tetapr S00.000 orang masth belum mendagpatkun pertolongan (1),

Penvakit epilepsi ini dapat chtanggulang: dengzan beberapa jenis ohat tervanmng
pada jemis epilepsinys (2.3 Eptlepsi dengan tipe bangkitan parsial dan tonik klonik
dapat dicbatr menggunakan fenitom vang merpakan obat pnmer dalam pengobatan
epilepsr jes e (4) Walaupun deoikian, fenston merupakan salah sas ohat vang
mempunyvai masalah dalam prefil farmakokmmetiknya (5. Menurut laporan Ad Hoc
Committee on Drog Product Selection. fennom dikelompokkan sebagal obal vang
berpotensial beresiko tingg mempunyai masalah bioavarlabilitas (6)

Ferulean mempunya indeks terapt sempit vastw 10-20 me/l. dan kinetika
eliminasinya nen-linier vang konsisien dengan kinetika Michaehs-Menten atan disshu
Jugza kinetika enzim yang dapat jenuh. Apabula tenads sedikin sgya perubshan dosis vang
diberikan akan menyvebabkan ketidakproposwnalan kensentrasi dalam sermem (7.8)
sekitar 16% kasus  toksisitas vang  erady  pada pasien  disshabkan  oleh
ketdakproposionalan konsentrast dalam serum (5) Konsentrasi fenitoin dalam plasma
perlu: dimonitor agar dwlapatkan efek yang opumal dan efek vang meruzikan dapat

ditekan semimimal mungkin (7,8.9)



Interaksi dengzon obal laem merupakan hal veng sangat senng dikaitkan denpan
lenoin, karena indeks terapinya yang sempit Ohat-ohat vang bennteraksi dengan
feratom -akan mempengaruhn konsentrasimva dalam plasma (1.4.8.10)  Interaksinya
dengan obat lain kemungkinan dapat menyehabkan teksisitas atau sehalikova efekufios
kega berkurang. Obat vang bennterakst denpan  fenitoin akan  mempenoaruh
farmakokmetiknya sepert absoms, thatan proten plasma, dan biotransformast hao (8)

Pengobatan epileps: menggunakan fenitor umumaya dilakukan dalam janzka
waktu yang lama, dapat bertahun-tahun babkan seumur hidup (2.3} Andressen
menemukan adanva kelainan fungst hatt dan kerusakan janngan hav pada pemakaian
fepitoin jangks lama (4) Penghentian terapi tidak beleh dilakukan secare mendadak,
karcna dapat memicu seranpan vang |ehih parah (2.3)

Dalam pengpunaan obal yang ftepat dan rasional perlu dilakukan berhagai
keglatan yang memamin mutu. Salah satunya adalah evaluasi penggunaan obat. Evaluas
pengeunaan obat inr dimaksudkan untuk menjamin penppunaan obat yvang tepat, aman
dary elizeen (1L L2}

Berdasarkan permasslahan i evaluasi penggunaan fenin dilakukan pada
lrangsal Ima Saral’ RS De M. Djamel Padang: Pemilihan rumah sakit mi berdasarkan
pada jumlah kunjungan pasien dan pengpunagn fenitoin gap tohunova yang cukup
banvak serta belum adanva laporan tertuhs mengenai kerasionalan pengounaan fenioin
pada rumah sakit tersebul, Penelitan dilskukan secara desknpufl menpeunaken data

retrospektif selama tzhun 2005 menggunakan metode sersrs (13),
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dan hasil penghtian evaluas) penggunaan fenitom pada banssal Irna Saral RS,
Di. M. Djamil Padang selama: tahun 2005 vang telah didakuekan, dapat diamhbil
kesimpulan sebagm henkut -

1. Terdapat ketidakiepatan ndikasi 2.22%, ketcdakiepatan  dosis 24.49%.
kenidaktepatan lama pembearan 22.22%

2. Ewvaluasi terhadap kombirasi dan interaks: obat, ditemukan penppeunaan fenitom
dengan antikonvulsan lawn adalah 28 89% vany  meoyebabkan  nteraks
farmakodinanek dan farmakekinenk. kombinasi fennom dengan obat lain adalsh
6 67% yang menyebabkan mierakst farmakekinauk saja

3. Berart secara umum pola pengmnaan fenitoim di bangsal Trma Saraf RS, Br. M.
Djamil Padang masih belum tepat

5.2. 5aran

| Disarankan kepada pihak rumah sakit untok melakukan  revizi dan evaluasi
terhadap Formularum BS Dr M. Djamil Padany agar adanva ketegasan standar
pengzunasn fenitinn vang benar. sebagzal panduan vntuk dokter, perawat, dan

tenagza kesehatan lannyva di rumah sakit tersebu

b3

Disarankan agar dokter, perawst dan profssi  kesehatan fainnva  unmek
menggunakan feniomn secara tepat dan efisien sesua standar yang ditetapkan

dalam rangka meningkatkan mule pelavanan medik bagl masvarakar



[

=i

10,

6l

DAFTAR PUSTAKA

Kateung, B. G., Farmakologi Dasar dan Klinis, Edisis Keempat, Ditegjemabian
olch Stal’ Dosen Farmakologi Fakultas Kedokleran Universitas Indonesia,
Penerhit Buky Kedokieran BEQC, Jakarta, [995

Tjai, T. H. dan K. Rahardja, ¢Mar-obar Penting feiai Penggunonn dan Lick
Sampingava, Edisi Keempat, Elex Media Komputindo, Jakarta, 1986,

Tiai. T. H. dan K. Rahardja, Obae-obar Penting Khasier Peageunaon don Bfek
Sampingnva, Fdisi Kelima, Elex Media Komputindo, Jakarta, 2002

Wibowo, 5. dan A, Ghani, Farmakoterap dalam Newrodogi, Salemba Mediky,
Inkarta, 20401

Fvans. W. E., I. . Scheniaz, W, 1, Jusco, Applicd Pharmacokinetics Principles
of Therapeutic Drug Monitoring, 27 Edition, Applied Therapeutic Inc.. Spokane,
WA, 1086

Ciihaldi, M. and L. Presscott, Mandbook of Clinical Pharmacokingiics. ADIS
Health Science Press. Australia, FHR3

Yuen, G. L. T, Lateimer, L. C. Littlefield, R. W, Mackey, Phemioin Dosage
Prediciion in Pediatrie Patfeads, Journal Clinical Pharmacokinetics, Yol L6 (4],
April 1989, 254-260

MNation, R. L., A, M. Evans, R. W. Milne, Pharmacokinetics Drug fnteractions
with Phesvtoin ™' Jounal Clinical Pharmacokinetics, Yal, |8 (1), fanuary
| G001, 37-00

Hughes, I and D, Richard, Clinical Pharmacy A Practical Approach, The Socity
of Hospital Pharmacist of Australia, Australia, 1998

Harknee, ., feteraksi (Obar, Diterjemabkan oleh Goeswin A, Pencrbit TTH,
Bandung, [984Y

Sirggar, ©. 1 P dan E. Kumualosasi, Farmasi Klinic Teori dan Pencropar,

Jakaria, 206



